BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan

perusahaan, financial distress yang dimoderasi oleh opini audit going concern

pada perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi periode 2013 — 2017.

Terdapat sebanyak 25 perusahaan yang digunakan sebagai sampel dalam

penelitian ini, sehingga total data pengamatan sebanyak 125 data yang kemudian

diuji menggunakan analisis regresi logistik. Sesual dengan pembahasan yang
sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching pada
perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi periode 2013 — 2017.
Dengan seiring bertumbuhnya perusahaan tidak menjamin dilakukannya
pergantian auditor, karena selama Kinerja yang diberikan oleh auditor wajar
dan dapat dipertanggung jawabkan, maka perusahaan tidak perlu untuk
melakukan pergantian auditornya.

2. Financial distress berpengaruh terhadap auditor switching pada perusahaan
infrastruktur, utilitas, dan transportasi periode 2013 — 2017. Dengan
terjadinya kesulitan keuangan (financial distress) pada perusahaan akan
mendorong perusahaan untuk mengganti auditornya, karena beban biaya
audit yang terlalu tinggi dapat membuat perusahaan semakin kesulitan

dalam mengelola keuangannya.
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Opini audit going concern tidak berpengaruh dan tidak dapat memoderasi
pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap auditor switching. Ketika
pertumbuhan laba perusahaan negatif berpotensi besar mengalami
kebangkrutan dan mendapat opini audit going concern. Namun, pada
penelitian ini meskipun perusahaan mendapatkan opini audit going concern
tetap tidak dapat mempengaruhi pergantian auditor pada perusahaan yang
sedang bertumbuh  sekalipun. Sedangkan, opini audit going concern
berpengaruh tetapi tidak memoderasi pengaruh financial distress terhadap
auditor switching. Karena ketika perusahaan mengalami kesulitan keuangan
(financial distress) perusahaan cenderung akan melakukan pergantian
auditor ke auditor yang memiliki biaya yang lebih rendah untuk mengurangi
biaya auditnya dan ketika perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan
(financial distress) mendapat opini audit going concern sekalipun akan
membuat investor sulit percaya untuk menanamkan modalnya.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan dalam

penelitian ini diantaranya yaitu :

1.

Masih terbatasnya variabel moderasi pada penelitian terdahulu untuk
dijadikan acuan penelitian ini.

Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber yang digunakan menunjukkan
masih banyak data yang kurang menyajikan laporan keuangan secara
lengkap dan berturut - turut sehingga semakin memperkecil sampel data

yang digunakan.
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Variabel moderasi pada penelitian ini masih belum dapat memoderasi
variabel independen terhadap variabel dependen sehingga hanya menjadi
variabel bebas.

Saran

Adanya keterbatasan penelitian yang telah disebutkan diatas, maka saran

yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk menggunakan seluruh
perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian agar data yang
digunakan lebih beragam.

Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangakan mengganti variabel moderasi
karena masih sedikitnya penelitian terdahulu yang menggunakan variabel
moderasi seperti penelitian ini.

Peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan untuk mengganti variabel
independen atau menambahkannya seperti pergantian manajemen,
kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, ukuran klien, kualitas audit
untuk meningkatkan pengetahuan terkait adanya auditor switching di

Indonesia.
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